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BAB III 

ANATOMI DAN F ISIOLOGT ALAT KELAMI N .JANT:MT PADA KELINCI 

Anatomi alat kelamin kelinci jantan seperti halnya 

hewan golongan mammalia lain terdiri atas : sepasang tes -

tis, sepasang vasa deferens, kelenjar asesoris, uretra dan 

penis. Adapun fungsi fisiologis alat kelamin kelinci jan

tan dapat dibagi menjadi alat kelamin- primer dan alat ke-

lamin sekunder. Alat kelamin primer berfungsi memproduksi 

sel mani, dalarn hal ini adalah testis. Sedang alat kela -

min sekunder berfungsi untuk menyalurkan air mani, terdiri 

atas : rete testis, vasa eferens, epidydimis, vasa deferen 

dan uretra (ffardjopranyoto. 1976). 

Anatomi dan fungsi fisiologi testis kelinci. 

Kelinci jantan mempunyai sepasang testis yang tersimpan da 

lam kantung scrotum. Testis berbentuk oval, panjang seki- / 

tar 25 mili meter dan warnanya merah muda. Semasa embrio-

nal testis dibentuk didekat ginjal, kemudian dalam perkem

bangan selanjutnya testis bersama penggantungnya yang dis~ 

but gubernakulum dengan perlahan-lahan akan turun menuju -

kantung scrotum melalui kanalis inguinalis. 

runnya testis dan penggantungnya ini disebut 
II 

Peristiwa tu-

" Descensus -

Testiculorum • Kantung scrotum melekat pada kuli t perut 

bagian belakang dekat dengan ekor, jumlahnya dua buah 
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terletak di kanan-kiri linea alba. Kantung scrotum terdiri 

atas beberapa lapisan, dari luar kedalam dengan urutan : 

lapisan terluar merupakan kulit yang berbulu, lapisan ke -

dua adalah tunika dartos yang berhubungan erat dengan kulit 

lapisan ketiga disebut tunika vaginalis yang merupakan ba

gian dari peritoneum sedangkan lapis an yang paling dalam 

adalah tunika albuginea, merupakan bagian dari testis. 

Diantara lapisan tunika albuginea dan tunika vaginalis te~ 

dapat rongga sempi t yang berisi cairan. Adanya cairan ini 
( 

memungkinkan gerakan testis rnenjadi lebih mudah. Tunika 

albuginea rnembagi testis menjadi lobulus-lobulus. Didalam 

lobulus terdapat tubulus seminiferus yang merupakan salu -

ran sempit yang berkelok-kelok dengan ujung buntu. Pada 

bagian medial dari testis tubulus seminiferus akan berja -

lan lurus dan kemudian membentuk anyaman yang disebut deng 

an rete testis. Selanjutnya rete testis akan berhubungan 

dengan vasa eferens, yang merupakan penghubung testis deng 

an dunia luar. Kantung scrotum mempunyai fungsi untuk me

lindungi testis dari gangguan luar yang berupa pukulan, pa:

rias, ding in dan gangguan mekanis lain. Pada ke banyakan 

hewan proses spermatogenP-sis dapat sempurna kalau suhu tes

t.is lebih-kurang 7°F dibawah suhu tubuh, untuk menjaga ke

langsungan proses inilah maka testis di pisahkan dari tu ~ 

buh dan di tempatkan pada kantung scrotum. scrotum dapat 

melindungi testis dari perubahan temperatur baik itu yang 
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asalnya dari luar maupun dari dalam, dengan jalan mene -

gangkan atau mengendorkan dinding scrotum sehingga fungsi 

testis tetap dapat dipertahankan. Adapun fungsi testis -

selain memproduksi sel mani juga membuat hormon seks yang 

" " disebut Testosteron (ffardjopranyoto. 1976 dan Dhami, 

1982). 

Pembentukan sel mani terjadi pada tubulus seminife

rus, dimana sel mani merupakan perkembangan dari sel sper

matogonium yang berasal dari sel kecambah (epithel germi

native) tubulus seminiferus. Didalam testis terdapat ja

ringan yang terdiri : tubulus seminiferus, tenunan peng -

ikat dan sel interstitiel atau sel leydig. Diluar tubu -

lus seminiferus terdapat banyak sel tenunan pengikat di -

samping pembuluh darah, pembuluh lymphe, sel syaraf dan 

sel makropage. Juga didapatkan sel-sel interstitiel yang 

terletak diluar tubulus seminiferus. .B'ungsi dari sel in- ~ 

terstitiel atau sel leydig adalah menghasilkan hormon 

. " 

II 
Tes 

tosteron _. Didalam tubulus seminiferus terdapat banyak sel 

epithel yang terdiri dari dua macam sel yang berbeda yaitu 

sel sertoli dan sel kecambah (germinative cell). Sel ser~ 

toli bentuknya panjang seperti piramid, fungsinya memberi 

makan kepada sel mani, disamping i tu sel sertoli juga mem-

punyai kemampuan untuk memakan sel mani yang telah mati. 

Sel kecambah yang masih muda disebut sel spermatogonia, 

nantinya setelah mengalami proses spermatogenesis berturut 
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turut akan berubah menj adi sel spermatosi t I, sperm a to -

sit II, spermatid dan terakhir menjadi sel spermatozoa 

atau sel mani. Proses spermatogenesis terdiri atas dua 

fase yaitu fase spermatositogenesis dan fase spermiogene-

sis. r'lenurut .K.undsen yang dikutip dari Hardjopranyoto 

(1976), ada 2 macam sel spermatogonium yaitu sel A, yang 

selalu membagi diri dengan cara :pembel2.han mitosis dan 

menghasilkan kedua macam sel spematogonium; dan sel B, 

yang membentuk dua buah sel spermatosit I dari hasil pem-

belahan secara mitosis. Dengan demikian persediaan sel 

spermatogonium dapat terus ada. ~el spermatosit I selan

jutnya akan mengalami pembelahan dengan cara meiosis se ··

banyak dua kali, dari spematosit primer akan membelah se-

cara meiosis menjadi sel spermatosit sekunder selanjutnya 

mengadakan pembelahan meiosis untuk yang ke dua kalinya 

menjadi sel spermatid, sehingga akan didapatkan 4 sel sp~ 

matid yang mempunyai kromosom haploid. Sampai disini ber--

akhirlah fase spermatosi to genesis yang di tandai dengaiJJ tE?£ 

bentuknya spermatid. Proses spermiogenesis merupakan pr2 

ses perubahan bentuk dari spermatid menjadi sel mani yang 

normal. Perubahan yang terjadi meliputi : inti sel sper-
-

matid akan melokalisir pada bagian dari sel, benda golgi 

akan ·menumpuk pada bagian depan inti dan memipib bentuk

nya, terbentuk pula vacuola yang berisi granula akrosom 

yang akhirnya menjadi akrosom. setelah terbentuk 
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vacuola, badan golgi pindah kearah posterior kemudian ter -

bentuk bend2 asesori yang menj adi bagian dari leher sel -

mani. Sentriol baru terbentuk setelah badan golgi berada 

di leher. Mi tokondria berkumpul pada bagian post.erior dari 

kepala sel mani, membentuk selaput mitokondria (Hardjopra

nyoto. r976 dan Kosasii:n. ·r981 yang mengutip dari jan -

langman). 

Pengaruh hermon terhadap fungsi testis. 

iiormon utama yang mengatur fungsi testis adalah bormon go -

nadotropin yang dihasilkan oleh kelenjar hipofise anterior. 

Ada dua mac~~ hermon gonadotropin yang memegang peranan -
II 

peDting dalam mengatur fungsi testis yaitu Follicle Sti-
ll' tt· 

mulat:ing Hormone (FSi:i ) dan Intersti"tiel Gell S"timulating-
II ;; It 

Hormone (ICSri) yang disebut pula Lutheinizing Hormone (LH). 

Follicle Stimulating Hormone akan merangsang pertumbuhan -

sel epithel germinatip dari tubulus seminiferus dan mendo

rong kegiatan proses spermatogenesis. Interstitiel Stimu

lating Hormone merangsang pertumbuhan sel interstitiel ya-

itu sel leydig untuk memproduksi hermon 
rr. 11 
Testosteron • 

Hbrmon testosteron ini berpengaruh pada tingkah la~ seksuil 

hewan jantan disamping secara tidak langsung bersama FSH 

akan mendorong pembuatan sel mani. Hermon testosteron -

~uga mempe~aruhi fungsi dari epidydimis, vasa deferens dan 

sekresi kelenjar asesoris. Dengan demikian agar fungsi tu -

bulus seminiferus oDtimal perlu adanya hermon testosteron, 
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FSH dan ICSH. 

Produksi air rnani seekor kelinci jantan tergantung 

kepada berat badan dan j enisnya. Sedangkan berat dari 

testis ada hubungannya dengan berat badan. Pada kelinci 

sernakin berat dan besar tubuhnya,testisnya akan sernakin be 

sar, sehingga jumlah sel rnani yang dihasilkan sernakin ba -

nt ak pula (Hafez, 1970). Dilaporkan pula oleh Hafez (1970) 

·volume dan konsentrasi air rnani kelinci jantan per ejaku -

lat rneningkat jumlahnya setelah rnencapai dewasa kelarnin, di 

mana produksi optimum baru dicapai pada urnur 32 rninggu. 

Cheeke dkk (1982), rnenyebutkan bahwa testis mampu 

mernproduksi sel mani setiap harinya 50 sarnpai 250 juta. 

Jumlah sel rnani yang diproduksi tergantung pada bangsa, u

mur pejantan dan makanan yang diberikan. Sejak mencapai -

dewasa kelarnin, sel mani akan diproduksi terus selarna kegi

atan reproduksi jan tan masih aktip. Sebagian sel rnani Yai!g 

tidak di e jakulasikan akan mengalarni degenerasi di dalarn 

epidydimis dirnana komponennya di serap oleh dinding epidy

dirnis. 

Templeton (1968), melaporkan seekor kelinci jantan ~ 

dapat digunakan untuk perkawinan alam atau ditampung air rna 

ninya 3 sarnpai 4 kali dalam satu minggu tanpa ada gangguan 

daya reproq~ksinya ini berarti, tiap bulannya seekor pejan~ 

tan dapat dikawinkan 12 - 16 kali. 

Jumlah air ,mani tiap ejakulat dipengaruhi juga oleh 

------
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sering tidaknya pe jan tan diambil air maninya dan tingkat 

rangsangan yang diberikan waktu pengambilan air mani. 

Pada kelinci ukuran sedang, rata-rata produksi air -

maninya dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1 • Rata-rata produksi air mani nada kelinci ukuran 

sedang. 

Keterangan 

Volume per ejakulat (ml) 

Eerat eja~ulat (gram) 

Jumlah sel mani per ml ejakulat 

Jumlah sel mani per ejaculat 

J"umlah sel mani pada testis 

Produksi sel mani per bari 

Prod~~si sel mani tiap gram testis 

Jumlah sel mani dalam epididymis : 

caput 

corpus 

cauda 

vasa deferens 

(1 0 -

jumlab 

0 ,8 

1,7 

1000) X 'I 06 

200 X 106 

350 X 106 

170 X 106 

24 x -;o6 

·140 X .06 

60 x .o6 

600 X ~ o 6 

50 X 106 

Suinber : Orge bin-Crist, 19 68. J. Reprod. Fertil 15: 5 

~g dikutip dari Hafez, ( ·970). 

Juml~ air mani dan konsentrasi sel mani kelinci sa-

ngat bervariasi. Beberapa peneliti berikut ini berdasarkan 

/ 

/ 
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pengamatannya telah melaporkan seperti yang dapat kita li~ 

hat pada tabel· berikut ini (tabel 2). 

Tabel 2 . .. Volume . dan ·konsentrasi air mani kelinci per-

ejakulat menurut bebera~a peneliti . 
---------------------------------------------------------

Volume air mani konsentrasi air mani 
(ml) (kali 100 juta ; m

1
) 

----------------------------------------
kisaran rata rata. kisaran rata-rata. 

---------------------------------------------------------
Cole R.H (1969) 0,6 

Calvert (1973) 1,0 2,0-3,0 2,5 

Hafez ( 1980) 0,4-6,0 1,0 0,5-3,5 1,5 

Adams (1981) 0,5 1,0 

Cheeke dkk(1982) 0,4- 1 , 5 0,7 0,1-3,0 1,5 

-----------------------------------------------------------

Air mani kelinci terdiri atas bagian yang padat atau 

sel mani yang dihasilkan oleh testis dan bagian yang cair 

yang dihasilkan kelenjar asesorius. Sel mani terbagi men-

jadi tiga bagian yaitu bagian kepala , leher dan ekor. 

Masing-masing bagian berbeda dalam susunan kimiawinya. 

Panjang sel mani kelinci dari kepala sampai ekor 50 ;u. 

" . Bagian kepala sel mani terdiri dari Deoxyribo Nucle.oic. 

" Protein ,(DNP), yang sebagian besar terdapat pada intinya 

sedangkan bagian acrosom banyak mengandung ikatan protein 

dengan karbohidrat yang disebut " > " Acrosomal ~olysacharida . 

/ 
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Bagian acrosom juga mengandung enzim hyaluronidase yang -

mempunyai peranan penting pada proses pembuahan. Bagi~n 

leher banyak rnengandung lemak dalarn bentuk lipoprotein, di 

dapatkan pula cytochrome yang rnempunyai peranan penting da 

lam proses pernapasan, terutarna pada selubung mitochondria 

dari bagian leher sel mani. Disamping itu masih didapat

kan enzim yang lain yang mengatur metabolisme aerob atau -

pun yang anaerob, enzim ini dapat pula ditemukan pada ekor. 

Pada bagian lP.her dan ekor sel mani ditemukan pula adanya 

lemak yaitu plasmalogen. Kulit dari sel mani mengandung 

protein keratin. (Hard j opranyo to • 1 97 6) • 

Alat kelamin sekunder kelinci jantan terdiri atas 

vasa deferens, kelenjar acesoris, uretra dan penis. Cair-

an mani dihasilkan oleh epidydimis, vasa deferens, ampula 

dan kelenjar acesoris. Berbeda dengan cairan tubuh yang ~ 

lain cairan mani banyak mengandung bahan organik seperti 

choline, asam sitrat, fruktosa, sorbitol, inositol, erg~-

thionin dan bahru1 organik yang lain. Adapun ikatan choline 

yang terdapat pada hewan adalah glyceryl phosphorilcholi~e. 

Disamping bahan organik, cairan mani juga mengandung bahan 

anorganik dalarn kadar yang tinggi seperti kalium, kalsiurn, 

karbonat dan phosphat (Hardjopranyoto .. ··· :· 1976). 

Vasa deferens, adal~ saluran yang merupakan penerusan dari 
. . . '). -

evidycUmis· yarrg akan· meningghlkan· rongga scrotum menuju · .. , 

rongga perut melalui kanalis ·inguinalis ~ Epidydimis ·-
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merupakan s:=~luran yang berkelok-kelok dan berhubungan deng 

an testis melalui vasa eferens. Ada tiga bagian epidydi -

mis yaitu caput, corpus dan cauda epidydimis. Didalam -

rongga perut vasa deferens bergabung dengan uretra yang 

kemudian akan berakhir di penis. Kelenjar acesoris, ke -

lenjar tambahan ini jumlahnya ada 3 yaitu kelenjar vesiku

la seminalis, kelenjar prostata dan kelenjar bulbouretra-

lis yang masing-masing mempunyai fungsi, seperti kelenjar 

prostata menghasilkan cairan yang mengandung fruktosa ber 

guna untuk memberi makan sel mani, kelenjar bulbouretralis 

menghasilkan sekret yang dapat menetralkan sifat asam dari 

uretra maupun vagina sedang kelenjar vesikula seminalis 

disamping menghasilkan cairan seperti kelenjar prostata j~ 

ga mengeluarkan bau-bauan yang khusus untuk air mani kelin ~ 

ci. Letak kelenjar ini pada bagian. ampula vasa deferens yang 

ber,sainb~g- de;![llgan· . ...uretra. Uretra dis.::lmping berhubungal!n -

dengan vasa deferens juga dengan kandung kencing. Penis 

merupakan akhir dari uretra, bentuknya silindris letak di

depan anus dan menggantung pada dinding perut. Bagian pe-

nis yang paling peka adalah bagian kepala yang disebut ~ 

dengan gland penis, daerah ini kaya akan sel syaraf. Da-

lam keadaan tidak ereksi bagian kepala ini tertutup kulit 

yang disebut preputium. Pada waktu Areksi preputium akan 

tertarik kebelakang. (Dhami, 1982). 
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Sel rnani yang telah dibentuk pada tubulus serninife -

rus akan bergerak secara pasip rnenuju rete testis, vasa -

eferens dan rnasuk caput epidydirnis, untuk selanjutnya di -

sirnpan pada cauda epidydirnis. Dalam perjalanan rnelewati 

epidydirnis sel rnani akan rnengalarni pendewasaan atau kapa -

sitasi yang pertarna. Proses pendewasaan ditandai dengan 

berpindahnya protoplasmic droplet dari bagian proksirnal ke 

bagian distal atau leher dari sel rnani. Bentuk sel rnani se 

telah rnelewati epidydirnis rnenjadi rnengkerut karena sitopla~ 

rnanya rnengalarni dehydrasi. (Dharni., 1982). 

Hardjopranyoto. - . ( 1976) rnenyebutkan dengan adanya kontrak~ 

si urat daging licin yang terdapat pada saluran epidydirnis 

sel_ mani terdorong masuk ke vasa deferens. Kedua saluran 

vasa deferens berjalan berdampingan, yang kernudian bersatu 

dan rnernbentuk pelebaran yang disebut arnpula, disini sel rna

ni disirnpan untuk sernentara sebelum di ejakulasikan. Di -

dalam ampula ini sel rnani dan cairan yang berasal dari -

epidydirnis bercampur dengan cairan kelenjar acesoris. Ada 

nya cairan dari kelenjar acesoris ini mernungkinkan sel rnani 

untuk bergerak aktip. Rangsangan terjadinya ejakulasi ter

utama berasal dari glans penia, selanjutnya rangsangan di -

bawa ke slli~surn tulang belakang rnelalui nervus pudenda 
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interna. Impul efferen dibawa oleh nervus origentus ke a

rab pieksus hypogastrikus untuk diteruskan ke otot-otot 

yang berperan dalam proses ejakulasi. 

Metabolisme sel mani. 

Sel m::J.ni didalam keadaan anaerob sangat tergantung 

pada fruktosa sebagai sumber energi utamanya. Fase perta~ 

rna dalam proses fruktolisis adalah terjadinya perubahan 

enzimatis dari fosfotriose menjadi fosfogliserat, dan ada• 

nya reduksi y::lng terus menerus pada lHkotinamid Adenin Di-

nukletida menjadi N.A.D.If. Pada peristiwa oksidasi ini di 

butuhkan fosfat anorganik untuk membentuk A.T·.P. suatu 

energi yang didapat pad a pemecahan fosfo.gliserat menj adi 

fosfopiruvat dan terbentuk asam piruvat dan A.T.P. yang di

pakai sebagai sumber energi. N.A.D.H •.. -_ dioksidasi menj::ldi 

N .A.D. dan ::l.sam piruvat di reduksi menjadi asam laktat. 

Dalam keadaan anaerobik, hasil proses fruktolisis yang be

rupa asam laktat tirlak bisa di oksidasi, tetapi kalau pro

ses terjadi aerobik maka asam laktat ini dapat di oksidasi 

sehingga sel mani akan memperoleh tambahan energi. Perge

rakan sel mani dapat maksimal kalau fruktosa dan oksigen 

terdapat bersama-sama dalam air mani. 
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